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Abstract: This study aims to describe the integration of cultural and citizenship literacy contained in the saga 
text in Indonesian textbooks. The data source in this study is the saga text in Indonesian textbook Class X. The 
data taken as research subjects are the saga text entitled "Hikayat Indera Bangsawan", "Hikayat Bunga 
Kemuning", and "Hikayat Bayan Budiman". This research uses a qualitative descriptive approach with content 
analysis method. The results of this study indicate that there are at least five basic principles of integrating 
cultural literacy and citizenship, including 1) culture as a natural language of thought and behavior, 2) 
multicultural and participatory citizenship, 3) nationalism, 4) inclusiveness, 5) direct experience. It shows that 
there are efforts to integrate cultural and citizenship literacy in the saga text as teaching material in Indonesian 
X grade high school textbooks. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan 
yang terdapat dalam teks hikayat pada buku teks bahasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
teks hikayat dalam buku teks bahasa Indonesia Kelas X. Data yang diambil sebagai subjek penelitian yaitu teks 
hikayat berjudul “Hikayat Indera Bangsawan”, “Hikayat Bunga Kemuning”, dan “Hikayat Bayan Budiman”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa setidaknya terdapat lima prinsip dasar pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan, 
di antaranya 1) budaya sebagai alam pikir bahasa dan perilaku, 2) kewargaan multikultural dan partisipatif, 
3) nasionalisme, 4) inklusivitas, 5) pengalaman langsung. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat upaya 
pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan dalam teks hikayat sebagai materi ajar dalam buku teks 
bahasa Indonesia kelas X SMA. 




Dewasa ini, penggalakan literasi semakin digaungkan dan semakin akrab di telinga. Literasi 
berangkat dari pengertian kemampuan membaca dan menulis. Seiring berjalannya waktu, 
pengertian tersebut kian berkembang. Menurut Kirsch dan Jungeblut (Suwandi, 2014, hlm. 11) 
literasi kontemporer diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memanfaatkan informasi 
tertulis  atau cetak untuk mengembangkan  pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat bagi 
masyarakat luas. Artinya, literasi sebagai kemampuan dalam mengelola informasi yang diterima 
untuk mengembangkan pengetahuan serta bertujuan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 
Perkembangan pengertian literasi merupakan akibat dari perubahan global dan kebutuhan 
masyarakat. Perubahan itu menyentuh tiap sendi-sendi kehidupan termasuk salah satunya ialah 
pendidikan. Pendidikan berperan sebagai jembatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dengan menyiapkan peserta didik agar memiliki wawasan dan keterampilan serta kemampuan 
dalam menyikapi segala tantangan yang akan dihadapinya. Sekolah yang menjadi lembaga 
penyelenggara pendidikan harus dapat membentuk siswa yang memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah. Hal ini sekait dengan pendapat Kharizmi (2015, hlm. 151) yang 
menyatakan bahwa literasi sangat berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam membaca, 
menulis, berbicara, dan mengolah informasi-informasi yang diperoleh sampai kepada 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Di sisi lain, kemampuan literasi menjadi penting untuk mengenal budaya dan jati diri bangsa 
sehingga memupuk sikap peduli terhadap sesama, saling menghargai satu sama lain, dan toleransi 
antarumat beragama. Lebih khusus dilakukan untuk mencegah perilaku negatif yang dapat 
merugikan orang lain serta sampai pada kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah. Dalam 
kaitannya, bentuk perilaku negatif itu seperti perundungan (bullying), tawuran antarpelajar, 
kekerasan dan lainnya yang marak terjadi antarsiswa di lingkungan pendidikan. Menurut data KPAI 
(Tempo, 2019), jumlah kasus pendidikan per tanggal 30 Mei 2018, berjumlah 161 kasus, adapun 
rinciannya; anak korban tawuran sebanyak 23 kasus, anak pelaku tawuran sebanyak 31 kasus, anak 
korban dan pelaku kekerasan dan bullying masing-masing sebanyak 36 dan 41 kasus, dan anak 
korban kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah, tidak boleh ikut ujian, dan putus sekolah) 
sebanyak 30 kasus. Perilaku tersebut perlu dicegah melalui proses pendidikan yang mampu 
mengintegrasikan literasi ke dalam komponen pembelajaran. Salah satu literasi yang patut 
diintegrasikan ialah literasi budaya dan kewargaan. 
Rebekah (2013) mengatakan bahwa pemahaman cara kerja budaya sangat penting dimulai 
dengan budaya milik sendiri. Sekait dengan itu, menurut Miller (Hamid, et al., 2018, hlm. 60) konsep 
kewarganegaraan berbasis budaya merupakan representasi dari keberagaman budaya. Oleh sebab 
itu, kecakapan literasi budaya dan kewargaan patut dimiliki oleh siswa Indonesia agar dapat 
mengukuhkan jati diri dan melestarikan budaya bangsa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2017, hlm. 3) menyatakan bahwa literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan 
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Sementara itu, literasi 
kewargaan adalah kemampuan dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara. Dengan 
demikian, literasi budaya dan kewargaan merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam 
bersikap terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa. Berdasarkan 
hal itu, literasi budaya dan kewargaan mencakup sikap baik individu maupun masyarakat yang 
mampu memahami keadaan individu/masyarakat lain dalam konteks kehidupan berbudaya dan 
berbangsa Indonesia.  
Lebih lanjut, Kemendikbud (2017, hlm. 3-5) mengemukakan prinsip dasar literasi budaya dan 
kewargaan sebagai berikut. 
1. Budaya sebagai Alam Pikir melalui Bahasa dan Perilaku. Budaya sebagai alam pikir melalui 
bahasa dan perilaku berarti budaya menjadi jiwa dalam bahasa dan perilaku yang dihasilkan 
oleh suatu masyarakat. 
2. Kesenian sebagai Produk Budaya. Berbagai macam bentuk kesenian yang dihasilkan oleh 
setiap daerah di Indonesia harus dikenalkan kepada masyarakat terutama generasi muda 
agar mereka tidak tercerabut dari akar budayanya dan kehilangan identitas kebangsaannya. 
3. Kewargaan Multikultural dan Partisipatif. Indonesia memiliki beragam suku bangsa, bahasa, 
kebiasaaan, adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan sosial. Dengan kondisi seperti ini, 
dibutuhkan suatu masyarakat yang mampu berempati, bertoleransi, dan bekerja sama dalam 
keberagaman. Semua warga masyarakat dari berbagai lapisan, golongan, dan latar belakang 
budaya memiliki kewajiban dan hak yang sama untuk turut berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan bernegara. 
4. Nasionalisme. Dengan kecintaan terhadap bangsa dan negaranya, setiap individu akan 
bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dan menjunjung tinggi martabat bangsa dan 
negaranya. 
5. Inklusivitas. Di tengah kondisi masyarakat Indonesia yang beragam, pandangan dan perayaan 
inklusivitas sangat berperan untuk membangun kesetaraan warga. Terbangunnya sikap 
inklusif akan mendorong setiap anggota masyarakat untuk mencari keuniversalan dari 
budaya baru yang dikenalnya untuk menyempurnakan kehidupan mereka. 
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6. Pengalaman Langsung. Untuk membangun kesadaran sebagai warga negara, pengalaman 
langsung dalam bermasyarakat adalah sebuah laku yang besar artinya untuk membentuk 
ekosistem yang saling menghargai dan memahami. 
Dalam konteks Indonesia yang notabene memiliki berbagai suku, kesenian, agama, adat 
istiadat, dan kearifan lokal tiap daerahnya, perlu dijaga dengan bijaksana dalam menyikapi arus 
perubahan di abad 21. Pemertahanan nilai-nilai luhur dan kehidupan bermasyarakat bangsa 
Indonesia perlu ditanamkan sebagai identitas sekaligus benteng untuk menangkal tergerusnya 
budaya bangsa. Oleh sebab itu, kemampuan literasi budaya dan kewargaan sangat penting dimiliki 
oleh setiap siswa sebagai bekal dalam memupuk sikap tanggungjawab, toleransi terhadap sesama, 
dan cinta tanah air. Berkenaan dengan itu, pembelajaran bahasa Indonesia sudah seyogyanya 
mengintegrasikan literasi budaya dan kewargaan. 
Sekait dengan itu, Pratiwi dan Asyarotin (2019, hlm. 73) menyatakan bahwa untuk 
memaksimalkan sebuah pembelajaran dalam pendidikan budaya dan kewargaan, competency 
literacy peserta didik dapat diintegrasikan secara bersamaan. Artinya, pengintegrasian literasi 
budaya dan kewargaan bisa dilakukan melalui pembelajaran seperti biasa. Proses pengintegrasian 
melibatkan kecakapan guru sebagai fasilitator untuk menstimulus siswa agar literasi budaya dan 
kewargaan dapat dipahami melalui materi pelajaran. Salah satu materi yang relevan yakni teks 
hikayat. Menurut Rismawati (2017, hlm. 51), hikayat adalah prosa lama yang menceritakan 
kehidupan raja-raja yang gagah perkasa, yang diam di dalam istana yang indah permai, bertahtakan 
ratna mutu manikam dengan putri yang cantik jelita yang tak dapat dipandang nyata. Berdasarkan 
pendapat tersebut, teks hikayat merupakan karangan prosa fiksi yang menceritakan tentang 
kehidupan keluarga raja dengan setting kerajaan yang identik dengan tokoh putra-putri raja, 
pembantu, rakyat, bahkan hewan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang datanya berupa kata-kata atau 
narasi tentang subjek yang diteliti. Menurut Arifin (2011, hlm 54), penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu 
fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini. Artinya, penelitian deskriptif merupakan penelitian 
untuk menggambarkan dengan jelas masalah dalam penelitian. Metode yang digunakan ialah 
metode analisis isi. Menurut Arifin (2011, hlm. 55), metode analisis isi adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisis suatu catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber data. 
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan yaitu orang atau benda yang dapat 
memberikan data yang diperlukan untuk mendukung penelitian. Menurut Arikunto (2010, hlm. 
172) subjek penelitian adalah subjek dari mana data penelitian diperoleh. Subjek dalam penelitian 
ini yaitu teks hikayat berjudul “Hikayat Indera Bangsawan”, “Hikayat Bunga Kemuning”, dan 
“Hikayat Bayan Budiman”. Adapun teknik analisisnya meliputi tahap-tahap: 1) pengumpulan data; 
2) reduksi data; 3) penyajian data; dan 4) verifikasi/penarikan kesimpulan. Data-data yang 
disajikan berupa kutipan langsung ataupun tidak langsung yang terdapat dalam ketiga teks hikayat 
tersebut yang disajikan secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber data buku teks bahasa Indonesia kelas X 
SMA. Peneliti mereduksi data untuk memfokuskan analisis terhadap tiga materi teks hikayat yang 
berjudul “Hikayat Indera Bangsawan”, “Hikayat Bunga Kemuning”, dan “Hikayat Bayan Budiman”. 
Ketiga teks tersebut dianalisis pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan dengan mengacu 
pada prinsip dasar literasi budaya dan kewargaan yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2017, 
hlm. 3-5) yaitu 1) Budaya sebagai alam pikir bahasa dan perilaku, 2) kesenian sebagai produk 
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budaya, 3) kewargaan multikultural dan partisipatif, 4) nasionalisme, 5) inklusivitas, 6) 
pengalaman langsung. 
1. Hikayat Indera Bangsawan 
Dalam teks berjudul “Hikayat Indera Bangsawan” terdapat pengintegrasian literasi budaya 
sebagai alam pikir bahasa dan perilaku. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut. 
“Tersebutlah perkataan seorang raja yang bernama Indera Bungsu dari Negeri Kobat 
Syahrial. Setelah berapa lama di atas kerajaan, tiada juga beroleh putra. Maka pada 
suatu hari, ia pun menyuruh orang membaca doa qunut dan sedekah kepada fakir dan 
miskin. Hatta beberapa lamanya, Tuan Puteri Sitti Kendi pun hamillah dan bersalin dua 
orang putra laki-laki.” 
Kutipan di atas mengandung masalah yang dihadapi seorang raja yang sudah lama menikah 
tetapi belum juga dikaruniai anak. Dalam hal ini, kebiasaan atau kepercayaan raja terhadap agama 
yang dianutnya merupakan aspek budaya. Budaya itu diwujudkan melalui bahasa dengan membaca 
doa dan perilaku dengan memberikan sedekah kepada fakir dan miskin. Berkat hal itu, masalah 
keturunan keluarga raja pun telah diatasi. Implikasinya adalah ketika mendapatkan masalah, sebisa 
mungkin mengatasinya dengan perilaku yang tepat menurut kepercayaan yang dianutnya sebagai 
makhluk berbudaya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang terus dilakukan akan menjadi tradisi. Dalam hal ini, budaya yang 
diwujudkan melalui perilaku menuntut ilmu dilakukan sejak kecil. Pembiasaan itu bukan tanpa 
alasan dan benar-benar hasil dari pemikiran. Pada teks “Hikayat Indera Bangsawan” kedua anak 
laki-laki yang telah menyelesaikan pendidikan (menuntut ilmu) menjelma menjadi pria yang sama-
sama tangguh. Hal ini justru menimbulkan kebimbangan bagi raja dalam menentukan siapa yang 
akan menjadi penerus tahta kerajaan. Pada akhirnya, raja menemukan solusi atas kebimbangannya 
itu melalui proses yang melibatkan alam pikirnya yakni dengan memberikan tantangan kepada 
kedua anaknya, barang siapa yang dapat mendapatkan buluh perindu maka ia yang akan menjadi 
raja selanjutnya. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut. 
“Maka anakanda baginda yang dua orang itu pun sampailah usia tujuh tahun dan 
dititahkan pergi mengaji kepada Mualim Sufian.” 
“..barang siapa yang dapat mencari buluh perindu yang dipegangnya, ialah yang patut 
menjadi raja di dalam negeri.” 
Lebih lanjut, budaya yang baik dapat membentuk warga menjadi baik. Ungkapan itu dirasa 
cocok untuk menggambarkan literasi budaya dan kewargaan dalam aspek cinta terhadap bangsa 
dan negara (nasionalisme) dalam “Hikayat Indera Bangsawan”. Hal ini sebagai hasil positif atas 
sikap raja yang menyuruh kedua anaknya menuntut ilmu dari kecil hingga dewasa dapat memupuk 
jati diri mereka. Sikap patuh kepada pemimpin dan nasionalismenya tumbuh sebagai semangat 
untuk menjadi generasi penerus kerajaan. Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut. 
“mendengar kata-kata baginda, Syah Peri dan Indera Bangsawan pun bermohon pergi 
mencari buluh perindu itu. Mereka masuk hutan keluar hutan, naik gunung turun 
gunung, masuk rimba keluar rimba, menuju ke arah matahari hidup.” 
Prinsip kewargaan yang partisipatif dapat bermula dari apa yang dilihat lalu timbul rasa 
empati yang memicu tindakan untuk melakukan sesuatu. Prinsip ini tidak memandang kepada siapa 
tindakan itu ditujukan, selama itu tidak merugikan kedua belah pihak. Prinsip ini didasarkan bahwa 
setiap warga memiliki kedudukan sama dan tidak memandang latar belakang sosial budayanya. Hal 
ini terlukis dalam kutipan berikut. 
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“Puteri Ratna Sari menerangkan bahwa negerinya telah dikalahkan oleh Garuda. Itulah 
sebabnya ia ditaruh orangtuanya dalam gendang itu dengan suatu cembul. Di dalam 
cembul yang lain ialah perkakas dan dayang-dayangnya. Dengan segera Syah Peri 
mengeluarkan dayang-dayang itu. Tatkala Garuda itu datang, Garuda itu dibunuhnya.” 
Kutipan di atas menjelaskan tentang Syah Peri yang terketuk hatinya mendengar penjelasan 
dari Puteri Ratna Sari. Kemudian, Syah Peri mencoba memerankan diri sebagai warga yang 
memiliki rasa empati dan bersedia menolong Puteri. Hal ini merupakan representasi literasi budaya 
dan kewargaan dalam konteks yang lebih khusus yakni berpartisipasi aktif dalam tolong-menolong 
antarsesama warga negara. 
 
2. Hikayat Bunga Kemuning 
Dalam teks berjudul “Hikayat Bunga Kemuning” terdapat pengintegrasian literasi budaya 
sebagai alam pikir bahasa dan perilaku. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut. 
“Pada suatu hari, raja hendak pergi jauh. Ia mengumpulkan semua putri-putrinya. “Aku 
hendak pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang kalian inginkan?” tanya raja. 
“Aku ingin perhiasan yang mahal,” kata Putri Jambon. 
“Aku mau kain sutra yang berkilau-kilau,” kata Putri Jingga. 9 anak raja meminta hadiah 
yang mahal-mahal pada ayahanda mereka. Tetapi lain halnya dengan Putri Kuning. Ia 
berpikir sejenak, lalu memegang lengan ayahnya. 
“Ayah, aku hanya ingin ayah kembali dengan selamat,” katanya.” 
Kutipan di atas merupakan upaya pengintegrasian budaya sebagai alam pikir bahasa melalui 
tokoh Putri Kuning. Bahasa dan perilaku dapat dibentuk dari pola asuh yang baik. Pembiasaan itu 
tidak dilakukan oleh sang raja karena terlalu sibuk sehingga tidak sempat mendidik putri-putrinya 
dengan baik, meskipun dalam teks mereka dididik oleh inang pengasuh. Dalam konteks ini, 
tampaknya proses pendidikan oleh inang pengasuh hanya berhasil pada Putri Kuning dengan 
mengesampingkan unsur genetik. Pada kutipan tersebut, dapat dikatakan proses pengintegrasian 
literasi budaya melalui kebiasaan-kebiasaan pendidikan dapat memberi dampak dan dapat pula 
tidak. Semua bergantung pada kemampuan menghargai orang lain sehingga dapat membentuk 
perilaku yang baik sebagai makhluk berbudaya yang diejawantahkan pada tokoh Putri Kuning. 
“...Karena sibuk menuruti permintaan para putri yang rewel itu, pelayan tak sempat 
membersihkan taman istana. Putri Kuning sangat sedih melihatnya karena taman 
adalah tempat kesayangan ayahnya. Tanpa ragu, Putri Kuning mengambil sapu dan 
mulai membersihkan taman itu. Daun-daun kering dirontokkannya, rumput liar 
dicabutnya, dan dahan-dahan pohon dipangkasnya hingga rapi. Semula inang 
pengasuh melarangnya, namun Putri Kuning tetap berkeras mengerjakannya.” 
Dalam kutipan di atas, terdapat pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan yang 
mencakup prinsip budaya sebagai alam pikir bahasa dan perilaku serta nasionalisme. Jika ditelisik, 
pengintegrasiannya bermula saat saudari-saudarinya menyuruh pelayan untuk terus memenuhi 
kebutuhannya sehingga pekerjaan membersihan taman terbengkalai. Menanggapi hal itu, Putri 
Kuning merespons dengan bentuk perilaku yakni dengan segera membersihkan taman itu. 
Meskipun hal itu sempat ditentang oleh inang pengasuh, tetapi Putri Kuning tetap melakukannya. 
Hal ini juga ditengarai oleh rasa cintanya kepada ayahnya yang mendorong untuk menjunjung tinggi 
kerajaannya (nasionalisme), karena taman merupakan bagian dari lingkungan kerajaan.  
Lebih lanjut, prinsip pengalaman langsung terintegrasi sebagai keterlibatan langsung di 
dalam kehidupan bermasyarakat. Tokoh Putri Kuning mencoba memahami dan menghargai usaha 
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yang telah dilakukan para pelayan selama ini. Keberadaan prinsip ini merupakan kelanjutan prinsip 
yang telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut. 
“Dalam hati ia bisa merasakan penderitaan para pelayan yang dipaksa mematuhi 
berbagai perintah kakak-kakaknya.” 
Prinsip inklusivitas samar-samar terintegrasi di dalam teks hikayat. Prinsip ini menyangkut 
pandangan umum untuk membangun kesetaran antarwarga negara. Hal ini dimaksudkan untuk 
menyempurnakan kehidupan agar terhindar dari konflik atas dasar ketidakadilan. Pengintegrasian 
prinsip inklusivitas dilukiskan lewat tokoh raja yang merupakan ayahanda dari Putri Kemuning 
dalam kutipan berikut. 
“Anakku yang rajin dan baik budi! Ayahmu tak mampu memberi apa-apa selain kalung 
batu hijau ini, bukannya warna kuning kesayanganmu!” 
Meskipun pada mulanya tokoh Putri Kuning tidak menginginkan oleh-oleh apapun dari sang 
ayah, tetapi ayahnya mencoba memberikan hadiah bagi semua putrinya. Hal ini termasuk upaya 
untuk menyetarakan kedudukan sebagai putri raja. 
 
3. Hikayat Bayan Budiman 
Dalam teks berjudul “Hikayat Bayan Budiman” terdapat pengintegrasian literasi budaya 
sebagai alam pikir bahasa dan perilaku. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut. 
“...akan tetapi ia tiada beranak. Tak seberapa lama setelah ia berdoa kepada Tuhan, 
maka saudagar Mubarok pun beranaklah istrinya seorang anak laki-laki yang diberi 
nama Khojan Maimun. Setelah umurnya Khojan Maimun lima tahun, maka di serahkan 
oleh bapaknya mengaji kepada banyak guru sehingga sampai umur Khojan Maimun 
lima belas tahun. Ia dipinangkan dengan anak saudagar yang kaya, amat elok parasnya, 
namanya Bibi Zainab.” 
Jika diamati, polanya sama dengan “Hikayat Indera Bangsawan” yakni mengandung masalah 
yang dihadapi seorang saudagar yang sudah menikah tetapi belum juga dikaruniai anak. Demikian 
pula kesamaannya budaya sebagai alam pikir bahasa diwujudkan melalui pemanjatan doa kepada 
Tuhan. Berkat hal itu, masalah keturunan keluarga saudagar pun telah diatasi. 
Lebih lanjut, budaya yang diwujudkan melalui perilaku menuntut ilmu dilakukan sejak kecil. 
Pembiasaan itu bukan tanpa alasan dan benar-benar hasil dari pemikiran. Pada teks “Hikayat Bayan 
Budiman”, Khojan Maimun yang telah menempuh pendidikan dari umur lima tahun sampai lima 
belas tahun dijodohkan dengan sesama anak saudagar yang kaya. Dari sinilah muncul istilah 
pernikahan politik yang identik dengan sebutan kawin paksa. Ini merupakan hasil budaya lewat 
alam pikir yang digunakan untuk kepentingan kedua belah pihak yang saling menguntungkan. 
“Pada suatu hari Khojan Maimun tertarik akan perniagaan di laut, lalu minta izinlah dia 
kepada istrinya. ...jika ada barang suatu pekerjaan, mufakatlah dengan dua ekor unggas 
itu, hubaya-hubaya jangan tiada,..” 
Pada kutipan di atas terdapat prinsip kewargaan multikultural dan partisipatif. Prinsip ini 
didasarkan bahwa setiap warga memiliki kewajiban dan hak yang sama dan tidak memandang latar 
belakang sosial budayanya. Dalam kaitannya, Khojan Maimun mempercayai dua ekor unggas 
miliknya sebagai pengganti dirinya selama ia berangkat melaut. Hal ini diperkuat ketika dirinya 
menyuruh istrinya untuk selalu bermusyawarah dengan dua ekor unggas itu terlebih dahulu 
sebelum mengambil keputusan atas suatu tindakan. Dua unggas itu dianggap setara warga negara 
yang bisa dimintai pendapatnya secara aktif. 
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Dalam teks tersebut, pengejawantahan literasi melalui burung bayan yang pandai mengelola 
informasi. Ia tidak ingin bernasib sama seperti burung tiung yang melarangnya untuk menemui 
sang anak raja lalu dibunuh. Oleh sebab itu, ia berinisiatif melalui perwujudan bahasanya untuk 
mempersilakan pergi sang istri dengan penyiasatan nasihat didalamnya. Berikut kutipannya. 
“Aduhai Siti yang baik paras, pergilah dengan segeranya mendapatkan anak raja itu. 
Apapun hamba ini haraplah tuan, jikalau jahat sekalipun pekerjaan tuan, Insya Allah di 
atas kepala hambalah menanggungnya. Baiklah tuan sekarang pergi, karena sudah 
dinanti anak raja itu. Apatah dicari oleh segala manusia di dunia ini selain martabat, 
kesabaran, dan kekayaan?” 
Prinsip kewargaan partisipatif yang muncul ditengarai oleh rasa takut akan bernasib sama 
seperti burung tiung. Rasa empati sang burung bayan terhadap kelangsungan rumah tangga 
tuannya, sehingga mencoba mencari jalan keluar atas permasalahan tersebut dalam kutipan 
berikut. 
“Bayan yang bijak bukan sahaja dapat menyelamatkan nyawanya tetapi juga dapat 
menyekat isteri tuannya daripada menjadi isteri yang curang. Dia juga dapat menjaga 
nama baik tuannya serta menyelamatkan rumah tangga tuannya.” 
Pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan lewat tokoh burung bayan lebih spesifik 
berdasar pada tanggung jawab terhadap kepercayaan yang diberikan oleh tuannya untuk 
berperilaku dengan bijak dan sesuai aturan sebagai representasi warga negara yang berbudaya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa teks hikayat yang dianalisis 
berjumlah tiga teks. Adapun tiga teks hikayat tersebut telah dianalisis dengan mengacu pada prinsip 
dasar literasi budaya dan kewargaan. Ketiga teks hikayat tersebut berjudul “Hikayat Indera 
Bangsawan”, “Hikayat Bunga Kemuning”, dan “Hikayat Bayan Budiman”. Berdasarkan hasil analisis 
ketiga teks hikayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga teks hikayat tersebut terdapat upaya 
pengintegrasian literasi budaya dan kewargaan yang memuat prinsip dasar 1) Budaya sebagai alam 
pikir bahasa dan perilaku, 2) kewargaan multikultural dan partisipatif, 3) nasionalisme, 4) 
inklusivitas, 5) pengalaman langsung. 
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